
I. 1. Latar Relakan~ hfasalall 

Sejak dahulu pengobatan dengan bahan alam sudah dilakukan, karena obat 

sintetis belum dikenal sehingga bahan alam merupalian saw-satunya sumber obat. 

l3ewasa ini penggunaan obat tradisional semakin luas dan rnenarik minat dari 

masyarakat, baik di Indonesia maupun dari negara lain. Pada jaman modern ini 

bahan obat. tradisional banyak diteliti oleh para ilmuwan, sebagai bahan alternatif 

lain da1.i bahan-bahan himia atau sintetik yang mungktn mempunyai efek samping 

yang berbahaya. Para ilmuwan di Indonesia juga berusaha untul; meneliti lihasiat 

dasi bahan-bahnn tradisional. karena negara kita mempunyai alam yang kaya akan 

tumbuh-tumbuhan. hesvan dan mineral yang dapat digunakan sebagai bahan obat 

tradisional dan masyarakat Indonesia banyak yang sudah menggunakan bahan- 

bahan alam ters~but secara turun temurun herdasarkan pengalaman untuk 

pengobatan. 

Perkembangan yenelitian obat-obat tradisional ke arah jalur pengobatan 

formal dewma ini semakin maju, ha1 ini disebabkan liarena kemajuan tehologi 

clan ilmu pengztrihuan, sehingga memberikan pengaruh terhadap pengobatan 

H~ususny a pengob atan tr adisional. Salah satu usaha pernerintah agar obat 

tradisional dapat digunakan sebagai pengohatan formal yaitu dilakukan penelitian 

secara ilmiah untuk menentukan kebenaran informasi mengenai khasiat dari suatu 



tanaman yang telah digunakan secara turun temurun, sehingga penggunaan dan 

anjuran untuh mznggunakannya benar-benar dapat diper tanggungj awabhan. Hal 

tersebut penting dalam mengembangkan obat tradisional supaya benar-benas 

dapat bermanfaat bagi usaha peningkatan taraf kesehatan dari ~nasyarakat. 

Tumbuhan yang bangak digunakan oleh masyarakat Inclonesia sebagai 

hahan makanan sehari-hari dan dapat dimanfaatkan sebagai obat tradisional, yang 

akan diselidiki pada penelitian ini, vaitu tanaman pare (Ahrnordica charantza L.). 

Terutama pada bagian daunnya yang ban yak digunakan untu k mengobati radang 

tenggorokan. bengkak. bisul clan luka (1.2). Pare mempunyai beberapa nama 

daerah antara lain: paria. pare, pepareh. Tanaman pare mudah turnbuh di daerah 

trupihn, dan cukup popules di kalangan masyarakat terutama di daerah pedesaan. 

Bzberapa kandungrtn kimia yang terdapat pada tanarnan ini adalah: rnomordisin, 

momordin. resin, saponin, asnm oleat, asam linoleat, asam stearat. asnrn 

trikhosapat. asam resinat, vitamin A. vitamin C dan mash banyak Ingi yang Eelum 

diketahui. Ikfeskipun belum diketahui zat kimia apa berkhasiat sebagai anti 

inflamasi dan mengingat tanaman part: tennasuh tanaman ?ang cukup banyak 

diinanfaathan oleh masyaraliat IndoneGa szbagai pengobat;tn tradisional atau 

~nakanan szhan-hari. nnaha pzrlu dllabuhnn p~nzlitian pzndahuluan m~ngenai 

sftl,iix irasn! r i  terhadsp d a ~  a anti infla~nrisin> a. 



I.?. tliisaliih Perlrlitian 

Ps~rda3a:b.m Iatar bzlakang pcilnasalahan Fang telah diuraikan maka 

~'~-rurt\,~lrtlran clalam pcnclitian ini dapat dit-umuskan sebagai berihut: 

I .  r2pskzl~ psrnberian ekqtrak daun parc (Afornordjcn cbcrrilntra L.) mempunyai 

efek anti inflamasi pada tikus putih. 

2. &\pakah adn hubungan antara peningkatan dosis dengan peningkatan efek anti 

inflamasi dari ekstrak daun pare pada tikus putih (Kurva dosis efek). 

1.3. Tuiuan Penelitian 

1.  Lntuk mengetahui efek anti inflamasi dari ekstrak daun pare Ctfor~lorilrcrr 

clzdrmtm I,.) 

2. tlntuk membandingkan efek anti mflamasi ekstrak daun pare terlladap efek 

anti inflamasi sh~nclar (Indometasin). 

1.4. Hipotesa 

I .  Hipotesa No1 

Ho : 'Tidal\ ada perbedaan yang bermakna antara efek anti lnflamasi pada tikus 

putih kclompoli kontrol dengan efek anti inflarnasi pada tikus putih yang 

ctibe1-i perlaliuan ekstrak daun pare (i"lfomorilicd cl~arat?ticr L.). 



f Gpot esa Altelrratif 

I-Ia : Ada perbedun yang bennaha antara efek anti lnflamasi pada t&us putih 

heloinpol; kontsol clzngan efek anti inflamasi pada kelompok t&us yutih 

yang diberj perlaliuan ekstrak daun pare (,'lfon~orci~ca charantia L.). 

2. Ada hubungan antara closis clan efek, yaitu meningkatnya closis menyebabkan 

rneningkatnya efek. atau sebaliknya. 

1.5. Manfaat Penelitian 

Daun pare (iti~nzordwcz charuntza L.) berdasarkan pa& pengalaman yang 

lusun temurun dapat digunakan untuk mengobati bisul abses, bcngkak karzna 

luha. Dengan melakukan penelitian dengan metode anti inflarnasi terhadap daun 

pars. malirt pcngunaannya sebagai obst tradisional dapat sernaksirrtal d an 

seefisien mungkin untuk meningkatkan kesehatan di masyarakat. 




